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ABSTRAK

PENENTUAN KADAR ALKALOID TOTAL, FLAVONOID TOTAL, DAN
KADAR KAPSAISIN PADA EKSTRAK ETANOL 70% BUAH CABAI
MERAH BESAR (Capsicum annuum L.) DENGAN VARIASI WAKTU

EKSTRAKSI

Rahmad Ferdiansyah Pratama
1304015420

Buah cabai merah besar merupakan salah satu tanaman yang dibutuhkan, baik
sebagai bumbu dapur dan bahkan cabe merah besar memiliki kandungan senyawa
alkaloid seperti kapsaisin yang memberikan rasa pedas, serta memiliki flavonoid.
Ekstrak etanol 70% buah cabai merah besar telah diteliti memiliki rendeman yang
berbeda pada waktu 20 yaitu 36.4 g, menit 30 yaitu 38.8 g dan menit 40 yaitu
41.2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi waktu ekstraksi
berpengaruh terhadap kadar kapsaisin, kadar flavonoid total ekstrak etanol 70%
buah cabe merah besar. Hasil yang didapatkan pada penetapan kadar kapsaisin
menit 20 yaitu 0.2219%, menit 30 yaitu 0,2234% dan menit 40 yaitu 0,2438%.
Pada pengujian flavonoid total didapatkan hasil menit ke 20 yaitu 0,8204 mg/QE,
menit 30 yaitu 0,7102 mg/QE dan menit 40 yaitu 0,5951 mg/QE. Pada penelitian
ini menunjukan hasil yang baik untuk perlakuan kadar kapsaisin didapatkan hasil
yang bagus pada menit ke 40. Untuk pengujian kadar flavonoid total didapatkan
hasil yang baik pada menit 20. Data yang didapatkan meliputi nilai rata-rata dan
standar deviasi dari rendemen, kadar kapsaisin dan kadar flavonoid total.

Kata kunci: buah cabai merah besar, kapsaisin, flavonoid total
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tumbuhan merupakan salah satu sumber daya, yang memiliki nilai khusus
baik dari segi ekonomi. Tumbuhan merupakan tempat terjadinya sintesis senyawa
organik yang kompleks menghasilkan sederet golongan senyawa dengan berbagai
macam struktur. Usaha pencarian senyawa baru terhadap tumbuhan yang belum
banyak diteliti akan lebih menarik dan prospektif karena kemungkinan lebih besar
menemukan senyawa baru (Copriady dkk 2001). Tumbuhan cabai merupakan
tanaman yang dibutuhkan di seluruh dunia. Rasa buahnya yang pedas merupakan
salah satu ciri yang membuatnya dicari orang (Andrianto dan Indarto 2004).

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.), buahnya ada yang pendek dan
ada yang panjang, ujungnya tumpul atau bulat. Rasa buahnya kurang pedas dan
agak manis. Kulit buahnya relatif lebih tebal dibandingkan dengan cabai keriting,
Cabai merah mengandung kapsaisin yang memberi rasa pedas dan hangat saat
digunakan sebagai rempah (bumbu dapur). Alkaloid mempunyai efek dalam
bidang kesehatan berupa pemicu system saraf, menaikkan tekanan darah,
mengurangi rasa sakit, antimikroba, obat penenang, penyakit jantung dan lain-lain
(Aksara dkk 2013). Alkaloid dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu alkaloid
sejati, protoalkaloid, dan pseudoalkaloid contoh dari pseudoalkaloid adalah
Kapsaisin yang menimbulkan rasa pedas dimulut dan kerongkongan kemudian
merangsang otak untuk merespons dengan memacu denyut jantung, merangsang
keringat (diaforetik), dan melepaskan endofrin (Kurniawati 2010). Menurut
Farmakope herbal kandungan kapsaicin di dalam buah cabai merah tidak kurang
dari 0,29% (Depkes RI 2012)

Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang memiliki struktur inti
Cs-C3-Cg yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya
dengan ikatan atom O yang berupa ikatan oksigen heterosiklik (Hanani 2014).
Senyawa flavonoid dapat dimanfaatkan sebagai anti jamur, anti virus, antimikroba
dan antihipertensi (Sriningsih 2008). Penelitian sebelumnya mengemukakan
bahwa cabai merah (Capsicum annuum L.) memiliki kandungan flavonoid sebesar
0,306 £0,001 pmolQ/g (Rahim and Mat 2012).

1
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Metode ekstraksi terus dikembangkan untuk mempersingkat waktu
ekstraksi, mendapatkan ekstrak yang lebih banyak dan volume pelarut yang lebih
sedikit serta memiliki aktifitas yang lebih baik (Utami dkk. 2015). beberapa
tekhnik ekstraksi yang dapat digunakan untuk mengisolasi senyawa aktif dari
bahan alam diantaranya ekstraksi maserasi, sonikasi, soxhlet, refluk, dan distilasi
(Velickovic 2007). Ultrasound Assisted Extraction, merupakan metode maserasi
yang dimodifikasi dengan menggunakan bantuan ultrasound (sinyal dengan
frekuensi tinggi, 20 kHz). Wadah yang berisi serbuk sampel ditempatkan dalam
wadah ultra-sonic dan ultrasound (mukhriani 2014).

Untuk mendapatkan ekstraksi yang menyeluruh dan mendapatkan
senyawa-senyawa yang mempunyai aktivitas farmakologi maka pemilihan pelarut
yang digunakan untuk ekstraksi merupakan faktor yang paling penting. Pelarut
ideal yang sering digunakan adalah alkohol atau campurannya dengan air karena
merupakan pelarut pengekstraksi terbaik untuk hampir semua senyawa dengan
berat molekul yang rendah seperti saponin dan flavonoid (Wijesekera 1991).
Waktu ekstraksi dengan ultrasonic bertujuan untuk mendapatkan kadar kapsaisin
dam kadar flavonoid total yang maksimal dari buah cabe merah besar hal ini
dikarenakan semakin lama waktu ekstraksi, semakin lama pula bahan terpapar
dengan gelombang ultrasonik mengakibatkan pecahnya dinding sel pada bahan
sehingga mengeluarkan zat terlarut (solute) ke dalam pelarut (solvent) (Winnie
dan Yunianta 2015)

Pada penelitian sebelumnya yang menggunakan ultrasonik terhdap
simplisia ekstrak buah murbei (Morus alba L.) mengemukakan bahwa ekstraksi
pada menit 30 memiliki aktivitas antioksidan tertinggi yaitu sebesar 3344.62 ppm
(Winnie dan Yunianta 2015)

B. Permasalan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang timbul
adalah apakah variasi waktu pada buah cabai merah besar (Capsicum annuum L.)
memiliki perbedaan terhadap kadar flavonoid total, kadar alkaloid total dan kadar

kapsaisin.

2
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perbandingan antara tiga
waktu (20, 30, 40 menit) berpengaruh terhadap kadar kapsaisin, kadar alkaloid
total, dan flavonoid total pada buah cabai merah.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat memberikan informasi kepada masyarakat dan
akademisi untuk memberikan referensi tentang waktu optimum buah cabai merah
untuk menghasilkan kadar kapsaisin, kadar alkaloid total dan flavonoid total yang

maksimal.
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